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ABSTRAK

Perusahaan sebaiknya memberikan laporan tentang kinerja keuangan,
sosial, dan lingkungan kepada semua pihak yang berkepentingan karena hal
tersebut menjadi perhatian saat ini. Perusahaan bertanggung jawab atas dampak
positif dan negatif yang bisa ditimbulkan pada sektor ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Penelitian ini menganalisis hubungan antara sustainable growth rate
dan karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan sustainability report dengan
good corporate governance sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
menggunakan sepuluh sampel perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
periode 2017-2022. Penelitian ini menggunakan analisis Genaralized Method of
Moment (GMM) dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sustainable growth rate dan ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan sustainability report. Hasil pengujian MRA
menunjukkan bahwa sustainable growth rate dan profitabilitas yang dimoderasi
olen GCG memiliki pengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan
sustainability report.

Kata Kunci: Sustainable Growth Rate, Profitabilitas, Leverage, Ukuran
Perusahaan, Good Corporate Governance.
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ABSTRACT

Companies need to report their financial, social, and environmental
performance to all stakeholders as it has become a serious concern today.
Companies are responsible for the positive and negative impacts that may arise in
the economic, social, and environmental sectors. This research analyzes the
relationship between sustainable growth rate and company characteristics on
sustainability report disclosure with good corporate governance as a moderating
variable. The study uses ten samples of companies listed on the Jakarta Islamic
Index for the period 2017-2022. This research employs Generalized Method of
Moment (GMM) analysis and Moderated Regression Analysis (MRA). The results
show that sustainable growth rate and company size have a positive influence on
sustainability report disclosure. MRA testing results indicate that sustainable
growth rate and profitability moderated by GCG have a significant positive effect
on sustainability report disclosure.

Keywords: Sustainable Growth Rate, Profitability, Leverage, Company Size,
Good Corporate Governance.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Beberapa perusahaan di Indonesia hanya berfokus pada prospek keuangan
mereka dan kurang peduli terhadap lingkungan. Fenomena perusahaan bersaing
untuk menghasilkan keuntungan paling banyak dapat mengarah pada eksploitasi
sumber daya (Wibowo, 2020). Padahal saat ini investor peduli dengan perusahaan
yang bertanggung jawab dan mengambil langkah-langkah dalam melindungi
lingkungan. Perusahaan yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan memiliki
keunggulan kompetitif karena konsumen lebih memilih produk dari perusahaan
yang dianggap memiliki kredibilitas yang baik dan peduli terhadap lingkungan.
Langkah-langkah dalam melindungi lingkungan dan bertanggung jawab secara
sosial dapat meningkatkan daya tarik perusahaan dan membawa keuntungan
jangka panjang (Nasir et al., 2016).

Permasalahan lingkungan telah menjadi isu global yang mendesak dan
kritis untuk diatasi. Dampak perubahan iklim dan krisis lingkungan telah
memberikan sinyal alarm bagi seluruh dunia dan masyarakat tentang urgensi
perlunya tindakan segera untuk melindungi planet ini bagi generasi mendatang.
Salah satu aspek yang sangat penting dalam perubahan iklim adalah emisi gas
rumah kaca, yang menjadi faktor utama penyebab pemanasan global (Centre,
2022). Emisi gas rumah kaca, seperti karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dan
nitrous oksida (N20), berasal dari berbagai aktivitas manusia, seperti pembakaran
bahan bakar fosil, pertanian, dan industri. Meningkatnya emisi ini telah

menyebabkan perubahan iklim yang merugikan, seperti kenaikan suhu global,



pencairan es di kutub, dan kejadian cuaca ekstrem (Shurpali et al., 2019). Dapat
dilihat pada gambar 1.1 terkait perkembangan emisi gas di negara-negara ASEAN
yang menunjukkan Indonesia merupakan negara dengan perkembangan karbon

dioksida tertinggi.
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Gambar 1. 1 Emisi karbon dioksida (CO?2) teritorial di Asia Tenggara
dari tahun 1960 hingga 2021

Berdasarkan grafik di atas, Indonesia menunjukkan peningkatan emisi
CO2 yang signifikan, menjadi salah satu negara dengan emisi CO2 terbesar di
ASEAN (Statista, 2023). Faktor-faktor seperti populasi yang besar, pertumbuhan
ekonomi, dan aktivitas industri yang intens menyebabkan peningkatan emisi
tersebut. Hal ini menjadi masalah lingkungan serius, karena emisi CO2
berkontribusi pada perubahan iklim dan pemanasan global (Dune, 2019).

Berdasarkan Laporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca dan MPV 2020 pada
tahun 2019 emisi gas rumah kaca Indonesia paling besar berasal dari sektor energi,

yakni 638,8 juta ton CO2e kemudian diikuti pemanfaatan hutan/lahan 468,4 juta



ton CO2e dan limbah sebesar 134,1 berbagai sektor menjadi catatan penting
tentang bagaimana di Indonesia terkhusus perusahaan-perusahaan akan darurat
emisi gas rumah kaca (Kehutanan, 2022).

Perusahaan perlu merespons kekhawatiran investor mereka terhadap
masalah sosial dan lingkungan terkait emisi gas rumah kaca. Hal ini dapat
dilakukan dengan mengambil langkah-langkah konkret agar perusahaan dapat
beroperasi secara berkelanjutan dan menjawab tuntutan dari berbagai pemangku
kepentingan (Suwandi, 2019). Pada buku Business and Professional Ethics for
Directors, Executives dan Accountants, oleh Brooks dan Dunn (2021) membahas
keunggulan kompetitif perusahaan melalui tindakan yang peduli terhadap
lingkungan atau melaksanakan pelaporan berkelanjutan. Perusahaan yang
akuntabel terhadap pemangku kepentingan lebih luas, seperti karyawan dan
masyarakat, mendapatkan dukungan yang kuat dalam mencapai tujuan strategis.
Laporan keberlanjutan menunjukkan komitmen perusahaan pada isu-isu
berkelanjutan, memperkuat reputasi, dan menciptakan citra positif. Dengan
demikian, perusahaan yang peduli pada lingkungan dan melibatkan pemangku
kepentingan dapat mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam
pasar yang kompetitif.

Terlebih Etika Bisnis Islam menempatkan nilai-nilai etika dan moralitas
sebagai fondasi utama dalam setiap aspek bisnis dan mengedepankan tujuan yang
lebih luas daripada hanya mencari keuntungan finansial semata. Ajaran Islam
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan perilaku bisnis seseorang

dituntut untuk berperilaku sesuai dengan ajaran Islam dalam urusan bisnis mereka



karena Allah sendiri menjadi saksi atas setiap transaksi yang mereka lakukan
(Beekun, 1997), sesuai dengan Q.S. Yunus (10): 61
AN 135 pe US ) Jas (e (slasd V5 ol08 (e 4de 158 G ols (8 0585 G5
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Artinya:
“Dan tidakkah engkau (Muhammad) berada dalam suatu urusan, dan tidak
membaca suatu ayat Al-Quran serta tidak pula kamu melakukan suatu
pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu ketika kamu melakukannya.
Tidak lengah sedikit pun dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah,
baik di bumi ataupun di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih kecil dan yang

lebih besar daripada itu, melainkan semua tercatat dalam Kitab yang nyata
(Lauh Mahfuzh).”

Dengan demikian, Etika Bisnis Islam memandang bisnis sebagai sarana
untuk mencapai kebaikan dan kemakmuran yang berkelanjutan bagi masyarakat,
serta mendapatkan keberkahan dari Allah. Konsep pelaporan berkelanjuran
berkembang dalam ilmu ekonomi Islam yang merupakan komitmen perusahaan
untuk menerapkan perilaku beretika dan berkontribusi terhadap pembangunan
ekonomi berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan
dan fokus pada keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial dan lingkungan
(Nofitasari dan Endraswati, 2019).

Berangkat dari fenomena tersebut perusahaan secara sukarela harusnya
berusaha mencapai pembangunan berkelanjutan (sustainable development) untuk
bertahan dalam perkembangan saat ini, sehingga ini menjadi tantangan bagi
mereka. Istilah "sustainable development "™ mengacu pada semua jenis
pembangunan yang bertujuan untuk memenuhi dan mempertahankan kebutuhan

saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan masa depan. Faktanya, dampak dari



tindakan peduli lingkungan sering kali diabaikan oleh bisnis di Indonesia saat ini.
Ini terjadi karena mereka hanya peduli mencari uang tanpa memikirkan
dampaknya bagi masyarakat dan lingkungan (Gunawan Veren dan Sjarief, 2022).

Standar baru dalam tata kelola perusahaan bertujuan mendorong dunia
usaha untuk mengadopsi praktik-praktik berkelanjutan dan memasukkan
informasi dalam bentuk laporan (sustainaility Report), transparansi itu didasarkan
pada target 17 tujuan pembangunan berkelanjutan. Perusahaan dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik, berkomunikasi dan mengelola kontribusi mereka
terhadap implementasi SDGs dengan kesadaran dan tanggung jawab melalui
laporan ini.

Perusahaan perlu melaporkan kinerja keuangan, sosial, serta lingkungan
mereka kepada seluruh pemangku kepentingan karena telah menjadi perhatian
serius saat ini. Pada konsep triple bottom line (TBL) dinyatakan bahwa
keberlanjutan adalah keseimbangan antara pendapatan, manusia serta lingkungan.
Perusahaan bertanggung jawab atas dampak positif dan negatif yang bisa
ditimbulkan pada sektor ekonomi, sosial, dan  lingkungan (Rosiana dan
Mahardika, 2017)

Perusahaan mulai memahami pentingnya laporan pengungkapan yang
tidak hanya terkait dengan pengakuan pada keuntungan finansial atau posisi
keuangan perusahaan, tetapi juga menggunakan perhatian utama pada triple
bottom line, yang juga diperkenalkan sebagai laporan berkelanjutan. Sejak tahun

1990, Global Reporting Initiative (GRI) telah membantu pengembangan panduan



catatan pelaporan keberlanjutan, yang disusun secara independen dari laporan
tahunan atau keuangan. (Nasir et al., 2016).

Terdapat beberapa faktor yang dapat mendorong perusahaan dalam
pengungkapan laporan berkelanjutan dan setiap perusahaan memiliki tanggung
jawab yang berbeda- beda karena memiliki perbedaan karakteristik dan
implementasi tata kelola perusahaan (R. A. Sari, 2012). Profitabilitas, leverage,
dan ukuran perusahaan adalah karakteristik yang dimaksud.

Profitabilitas yang didefinisikan sebagai kapasitas perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan yang cukup untuk memastikan nilai perusahaan bagi
pemegang saham, ini merupakan salah satu indikator kinerja perusahaan.
Keuntungan yang tinggi memungkinkan bisnis untuk mengungkapkan informasi
secara lengkap. (Khafid dan Mulyaningsih, 2017).

Leverage dapat memberikan gambaran tentang struktur modal perusahaan
dan risiko piutang tidak tertagih, ini memberikan gambaran tentang risiko
keuangan perusahaan. Ketika perusahaan mempunyai tingkat leverage yang tinggi
menjadikan pemegang saham menjadi tidak tenang (R. A. Sari, 2012). Demikian
pula dengan ukuran perusahaan (size), yang mendefinisikan kriteria perusahaan.
Metrik yang digunakan untuk menentukan ukuran perusahaan adalah "SIZE".
Dibandingkan dengan usaha kecil, kegiatan usaha besar memiliki peluang yang
besar dalam mempengaruhi lingkungan sosial.(Marfuah dan Cahyono, 2011).

Pertumbuhan berkelanjutan selalu diperhitungkan selain  kinerja
perusahaan, menjadikannya tujuan yang menantang bagi banyak bisnis guna

meningkatkan nilai perusahaan (Arora et al., 2018). Meski begitu, perusahaan



juga harus memiliki sumber pembiayaan yang cukup untuk mendukung
pertumbuhan perusahaan. Perusahaan akan menghadapi risiko kebangkrutan jika
tidak dapat memanfaatkan sumber dayanya dengan lebih baik jika terjadi
perkembangan keuangan yang negatif. Tingkat pertumbuhan yang berkelanjutan
(sustainable growth rate) dapat membantu mereka mengidentifikasi masalah
pertumbuhan mereka di bidang ini. Sehingga, perusahaan harus memperhitungkan
tingkat sustainable growth rate mereka dalam mengevaluasi kinerjanya (Nasim
dan Irnama, 2015). Pertumbuhan berkelanjutan menjadi hal penting karena dapat
mempengaruhi perencanaan keuangan ke depannya dan untuk jangka panjang
sehingga perusahaan dapat membuat kebijakan pada sisi keuangan dalam upaya
menstabilkan kondisi keuangan agar dapat mencatat pertumbuhan perusahaan
yang berkelanjutan (Fajri, 2021).

Perlu diingat bahwa tanggung jawab organisasi untuk masa depan juga
terdapat pada sisi lingkungan serta sosial. Adanya legitimacy gap pada akhirnya
akan menjadi ancaman bagi kelangsungan bisnis di masa depan. demikian juga,
pengenalan laporan keuangan menjadi keharusan agar penerapan tata kelola
organisasi yang positif (GCG). Penerapan good corporate governance yang baik
memiliki kemampuan buat memberikan tata kelola perusahaan yang baik.
Publikasi perusahaan juga membawa manfaat bagi organisasi berupa peningkatan
kepercayaan diri dan pengakuan publik (Khafid dan Mulyaningsih, 2017).

Perusahaan-perusahaan yang sahamnya masuk dalam Jakarta Islamic
Index (JII) menjadi penekanan kajian ini karena dianggap bisa memberikan

dimensi spiritual pada laporan tahunannya, yang bermanfaat bagi pemangku



kepentingan serta lingkungan. maka karena itu, dibutuhkan pengumpulan data
buat menilai sejauh mana bisnis yang termasuk pada Jakarta Islamic Index atau
Indeks Saham Indonesia melakukan audit tahunan buat mengklaim bahwa mereka
memenuhi tanggung jawab peraturan mereka sinkron dengan peraturan. dengan
prinsip hukum Islam (Astuti, 2019). Diharapkan bahwa penelitian ini akan
mendorong berbagai penelitian lain untuk berbicara perihal pembangunan yang
berkelanjutan atau apa yang disinggung dalam laporan sebagai persoalan
pemeliharaan, sehingga mitra dan stakeholder lainnya bisa lebih memberi
penekanan dan peduli pada sudut ekologi dan sosial, serta tidak hanya fokus
untuk mendapatkan laba semata.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bagaimana pengaruh dari
karakteristik perusahaan, sustainable growth rate serta good corporate
governance terhadap sustainability report, seperti penelitian dari Made Endiana
dan Ayu Suryandari, (2021) menunjukkan bahwa sustainability report menjadi
informasi yang sangat bermanfaat dan digunakan dalam mengambil keputusan
investasi. Ini memberi petunjuk bahwa investor memandang sustainability report
dan keuntungan yang berorientasi pada jangka panjang menjadi acuan dalam
penentuan investasi. Sejalan dengan penelitian dari Arifianata dan Wahyudin,
(2016) bahwa ukuran perusahaan dan karakteristik perusahaan berpengaruh positif
terhadap environmental disclosure, dengan good corporate governance
memoderasi hubungan antara pengaruh ukuran perusahaan dan umur perusahaan

terhadap pengungkapan lingkungan.



Terdapat beberapa hasil yang menunjukkan ketidakkonsistinan
karakteristik perusahaan mempengaruhi pengungkapan sustainability report,
seperti penelitian dari Gen Norman Thomas, Aryusmar dan Lely, (2020) yang
menemukan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap sustainability report,
juga penelitian dari Marfuah dan Yuliawan, (2011) bahwa leverage tidak
berkontribusi terhadap sustainability report, sama halnya sustainable growth rate
tidak berpengaruh, ini ditemukan oleh Camelia dan lonica, (2020).

Posisi penelitian ini dapat tergambarkan dengan melihat beberapa
persamaan dan perbedaan penelitian sebelumnya seperti pada beberapa variabel
penelitian yang dianalisis seperti penelitian dari Fadilla et al., (2021) dan Thomas
et al (2020) yang menggunakan profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage
sebagai variabel independen, Begitu juga penelitian dari Tyas dan Khafid (2019)
yang hanya terdapat kesamaan dari variabel yang diteliti seperti profitabilitas dan
leverage, Sedangkan Fuadah et al., (2019), Maryana dan Carolina (2021),
Islamiati dan Suryandari (2020), Marfuah dan Cahyono (2011) hanya ukuran
perusahaan dan leverage. Kalbuana et al., (2022), Wahyudi (2021) profitabilitas
dan ukuran perusahaan. Penelitian-penelitian tersebut belum mengunakan
sustainable growth rate (independen) dan good corporate governance sebagai
moderasi. Sementara itu penelitian dari Arifianata dan Wahyudin (2016) dan
Tyas (2019) menggunakan good corporate governance sebagai moderasi namun
terdapat perbedaan dari cara mengukur variabel tersebut dan kedua penelitian
tersebut tidak menggunakan sustainable growth rate sebagai independen, khusus

penelitian Arifianata dan Wahyudin juga tidak menggunakan variabel
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profitabilitas dan leverage. Juga terdapat hasil yang tidak konsisten pada
penelitian yang ingin melihat faktor-faktor yang mendorong perusahaan dalam
melakukan pengungkapan sustaianability report.

Berdasarkan pembahasan diatas research gap pada penelitian ini adalah
bahwa masih terdapat sedikit penelitian yang mengkaji isu pengungkapan
sustainability report pada perusahaan yang terindeks syariah, terutama dalam
konteks menganalisis pengaruh sustainable growth rate, karakteristik perusahaan
dan good corporate governance secara bersamaan. Meskipun beberapa penelitian
telah dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh karakteristik perusahaan,
sustainable growth rate, dan good corporate governance terhadap sustainability
report, namun terdapat ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian tersebut. Hal ini
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan sustainability report pada perusahaan yang
terindeks syariah, serta peran good corporate governance dalam memoderasi
hubungan tersebut, berdasarkan hal tersebut penelitian ini diberi judul “Pengaruh
Sustainable growth rate dan Karakteristik Perusahaan terhadap Pengungkapan
Sustainability report dengan Good corporate governance Sebagai Variabel
Moderasi”.

Penelitian ini penting karena mengisi celah pengetahuan yang ada dan
memberikan wawasan baru dalam konteks pengungkapan sustainability report
pada perusahaan yang terindeks syariah. Dengan mempertimbangkan pengaruh
sustainable growth rate dan karakteristik perusahaan, serta peran moderasi good

corporate governance, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
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mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan sustainability
report dan bagaimana tata kelola perusahaan yang baik dapat memoderasi
hubungan tersebut. Temuan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis
bagi perusahaan yang ingin meningkatkan pengungkapan sustainability report
mereka, serta bagi para pemangku kepentingan, seperti investor, dalam
mengambil keputusan investasi yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga
dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang pengungkapan

berkelanjutan pada perusahaan yang terindeks syariah.

B. Rumusan Masalah

Perumusan sebuah masalah berasal dari sekian banyak tahapan penelitian
yang memegang peranan penting pada kegiatan penelitian ialah perumusan
problem. Tanpa adanya perumusan masalah yang disusun akan sulit terwujud
tujuan dari penelitian dan efeknya bahkan mungkin tidak bisa ditunjukkan.

Berikut merupakan rumusan masalah pada penelitian ini:

1. Apakah sustainable growth rate, profitabilitas, leverage dan ukuran
perusahaan mempengaruhi pengungkapan sustainability report pada
perusahaan yang sahamnya terindeks di JI1?

2. Apakah good corporate governance bisa memoderasi hubungan
sustainable growth rate, profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan
pada pengungkapan sustainability report terhadap perusahaan yang

sahamnya terindeks di JII?
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C. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini ialah untuk menguji dan menganalisis pengaruh
variabel-variabel berdasarkan latar belakang yang disusun serta masalah
dirumuskan:

1. Untuk menjelaskan pengaruh sustainable growth rate, profitabilitas,
leverage dan ukuran perusahaan pada pengungkapan sustainability report
terhadap perusahaan yang sahamnya terindeks di JII

2. Untuk menjelaskan pengaruh good corporate governance terhadap
hubungan antara sustainable growth rate, profitabilitas, leverage dan
ukuran perusahaan pada pengungkapan sustainability report  di

perusahaan yang sahamnya terindeks di JiI

D. Manfaat Penelitian

Pengungkapan sustainability report bagi perusahaan yang sahamnya
tercatat di Jakarta Islamic Index sebagai pokok bahasan penelitian ini, dengan
menyelidiki dampak sustainable growth rate serta karakteristik perusahaan.
Variabel tata kelola perusahaan (good corporate governance) yang berperan
sebagai moderasi diantara beberapa variabel. diharapkan pihak yang

berkepentingan akan mendapatkan info yang berguna dari penelitian ini.

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini mempunyai andil dalam pengembangan teoritis
diantaranya kemampuan menghubungkan konsep yang berkaitan dengan tata
kelola perusahaan dan pengungkapan laporan keberlanjutan (SR) dengan kajian

ilmiah tentang taraf pertumbuhan berkelanjutan (SGR) serta karakteristik
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perusahaan. Pembahasan terkait pelaporan keberlanjutan dan tingkat pertumbuhan
keberlanjutan masih relatif baru dan belum masifnya penelitian terkait mengenai

kerlanjutan dan saham perusahaan syariah.

2. Manfaat Praktis
Pemangku kepentingan dan lembaga pengawas yang terlibat dalam
perlindungan serta kelestarian lingkungan diharapkan menjadikan temuan

penelitian ini sebagai bahan perhatian dalam mengambil kebijakan.

E. Desain Penelitian

Penulisan dalam tesis ini memiliki struktur yang terdiri dari lima bagian
penting yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Bab satu merupakan bagian pendahuluan yang menjelaskan konteks
permasalahan yang diteliti, termasuk pengungkapan sustainability report dan
good corporate governance, sustainable growth rate, dan karakteristik
perusahaan. Bagian ini juga akan mengulas penelitian sebelumnya yang telah
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan sustainability
report perusahaan. Pembahasan akan dilanjutkan dengan merumuskan masalah
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan desain penelitian.

Bab dua menjelaskan dasar teori dan kajian pustaka yang menjadi acuan
untuk mengembangkan hipotesis dan menjawab analisis. Bagian ini akan
membahas teori stakeholder, teori legitimasi, dan teori keagenan. Selanjutnya,
akan diuraikan hubungan antara variabel-variabel yang digunakan, sehingga
terbentuk kerangka dan hipotesis penelitian yang akan digunakan untuk menjawab

pertanyaan penelitian.
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Bab tiga membahas metode penelitian yang akan digunakan. Bagian ini
mencakup desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, definisi operasional
variabel, pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan: analisis
data panel dinamis atau generalized method of moment (GMM) dan analisis
moderated regression analysis (MRA).

Bab keempat menyajikan hasil dan analisis penelitian secara ilmiah. Pada
bagian ini, pada bagian ini akan diuraikan hasil analisis data menggunakan teknik
uji statistik yang relevan. Selain itu, akan diinterpretasikan secara mendalam
terhadap temuan-temuan yang ditemukan dalam penelitian ini.

Bab kelima, yang merupakan bagian penutup, bertujuan untuk merangkum
kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan. Penyajian rekomendasi
berdasarkan temuan penelitian ini, serta mengidentifikasi keterbatasan penelitian

yang dapat menjadi pertimbangan dan masukan bagi penelitian di masa depan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis kaitan antara faktor
sustainable growth rate dan karakteristik perusahaan, yang melibatkan profitabilitas,
leverage, dan ukuran perusahaan, dengan tingkat pengungkapan sustainability report.
Dalam penelitian ini, faktor moderasi yang ditambahkan adalah kebijakan good
corporate governance. Data yang dianalisis meliputi laporan keuangan dan publikasi
sustainability report dari perusahaan-perusahaan yang terdaftar di JIl pada periode
2017-2022. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, hipotesis diuji dengan
menggunakan metode analisis generalized method of moment dan moderated
regression analysis.

Setelah berbagai uji empiris dan melanjutkan dengan proses pembahasan,
dapat disimpulkan beberapa kesimpulan terkait jawaban terhadap permasalahan
penelitian yang telah di analisis.

1. Berdasarkan analisis data, menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara sustainable growth rate dan pengungkapan sustainability
report perusahaan-perusahaan di JIl. Temuan ini konsisten dengan teori
stakeholder dan menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif mengungkapkan
laporan keberlanjutan mencerminkan komitmen terhadap praktik bisnis yang
berkelanjutan. Pengungkapan laporan keberlanjutan juga dapat mengurangi
risiko litigasi dan memperkuat reputasi perusahaan. Aspek ekonomi dan

lingkungan memiliki efek positif, sedangkan aspek sosial memiliki efek
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negatif terhadap pertumbuhan berkelanjutan. Informasi ini penting bagi para
pemegang saham dalam pengambilan keputusan.

. Profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan perusahaan di JII. Penelitian ini tidak sejalan dengan
teori stakeholder yang menyoroti peran profitabilitas dalam inisiatif
lingkungan dan sosial. Namun, temuan sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas rendah
menggunakan laporan keberlanjutan sebagai strategi komunikasi positif untuk
mempertahankan citra dan dukungan pemangku kepentingan.

. Penggunaan Sustainable Growth Rate dan Profitabilitas sebagai variabel
dalam penelitian menunjukkan perbedaan orientasi perusahaan terhadap aspek
keberlanjutan dan Kkinerja keuangan. Temuan bahwa profitabilitas
menunjukkan fokus pada kinerja keuangan saja, dengan kecenderungan
mengabaikan laporan berkelanjutan, mungkin mencerminkan orientasi
tradisional yang lebih menitikberatkan pada pencapaian laba. Di sisi lain,
Sustainable Growth Rate, yang mencerminkan pertumbuhan yang dapat
dipertahankan tanpa risiko keuangan yang tinggi, mungkin menunjukkan
kepedulian lebih besar terhadap dimensi berkelanjutan di antara perusahaan-
perusahaan yang terlibat dalam penelitian ini.

Leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan
sustainability report di perusahaan-perusahaan JIl. Temuan ini tidak sejalan
dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan dengan

leverage tinggi memiliki ketergantungan pada pemangku kepentingan
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eksternal. Namun, hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya. Program
tanggung jawab sosial dan lingkungan tetap diimplementasikan oleh
perusahaan-perusahaan, meskipun dalam kondisi leverage tinggi.

. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
pengungkapan laporan keberlanjutan. Temuan ini sesuai dengan konsep
legitimasi, di mana perusahaan berupaya memenuhi harapan pemangku
kepentingan dengan mengungkapkan informasi yang komprehensif.
Perusahaan besar cenderung lebih proaktif dalam pengungkapan informasi,
membangun Kkredibilitas, dan menjalankan tanggung jawab lingkungan.
Penelitian sebelumnya juga mendukung hubungan positif antara ukuran
perusahaan dan pengungkapan laporan keberlanjutan.

. Good corporate governance mampu memoderasi pengaruh positif sustainable
growth rate terhadap pengungkapan sustainability report perusahaan. Hal ini
menggambarkan penerapan good corporate governance Yyang baik
memberikan pengaruh positif dari sustainable growth rate terhadap
pengungkapan sustainability report perusahaan. Good corporate governance
juga berperan dalam memastikan tindakan perusahaan sesuai dengan
kepentingan pemangku kepentingan eksternal dan meningkatkan kinerja serta
nilai perusahaan.

. Good corporate governance berperan sebagai mekanisme yang memoderasi
hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan sustainability report
perusahaan di JII. Temuan ini sejalan dengan teori keagenan dan penelitian

terkait. Good corporate governance yang efektif meningkatkan kualitas
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pengungkapan lingkungan dan mengatur hubungan antara profitabilitas dan
pengungkapan sustainability report. Hal ini menggambarkan pentingnya
struktur kepemilikan dan penerapan prinsip good corporate governance dalam
mengoptimalkan pengungkapan sustainability report perusahaan.

. Good corporate governance tidak memoderasi pengaruh positif leverage
terhadap pengungkapan sustainability report. Temuan ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan tanggung jawab keuangan yang
tinggi pada perusahaan dengan leverage tinggi. Diperlukan mekanisme tata
kelola perusahaan yang kuat untuk memastikan pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan. Efektivitas praktik tata kelola perusahaan, seperti
peningkatan pertemuan komite, penting dalam mendorong pengungkapan
laporan keberlanjutan.

. Good corporate governance tidak memoderasi pengaruh positif ukuran
perusahaan terhadap tingkat pengungkapan sustainability report perusahaan-
perusahaan di JIl. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa perusahaan besar lebih menarik perhatian pemangku
kepentingan. Oleh karena itu, penting untuk memiliki tata kelola perusahaan
yang baik, terutama di perusahaan besar dengan aktivitas yang kompleks.
Namun, penelitian ini sejalan dengan temuan bahwa pengawasan pada
perusahaan besar tidak efektif dan perusahaan cenderung menghindari strategi

aktif dalam menarik perhatian pemangku kepentingan.
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. Implikasi

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini disajikan

beberapa konsekuensi yang dapat diterapkan, baik baik dalam aspek teoritis maupun

dalam kebijakan praktis:

1. Secara teori, penelitian ini mampu memberikan tambahan informasi kepada

pembaca dan peneliti selanjutnya, serta memberikan kontribusi pada dunia
literatur ilmiah terutama pada bidang keberlanjutan. Penggunaan
pengungkapan sustainable growth rate dan penambahan variabel moderasi
good corporate governance menjadi kebaruan dalam dunia penelitian,
sehingga memberikan informasi yang cukup penting.

. Sementara itu secara praktik dapat diaplikasikan melalui kebijakan yang ada,
sehingga diharapkan dapat dimanfaatkan dan dipelajari oleh pemangku
kepentingan dan lembaga pengawas yang terlibat dalam perlindungan serta
kelestarian lingkungan. Temuan penelitian ini diharapkan menjadi perhatian
dalam pengambilan kebijakan, seperti melihat bagaimana faktor-faktor yang
mendorong  perusahaan-perusahaan  sehingga  melakukan  pelaporan

berkelanjutan dengan baik.

C. Keterbatasan

Berdasarkan temuan hasil penelitian, terdapat beberapa keterbatasan yaitu:

1. keterbatasan terletak pada rentang waktu sampel penelitian yang terbatas pada

periode 2017-2022 dan pemilihan sampel perusahaan yang terdaftar khususnya
di Jakarta Islamic Index. Penelitian ini menggunakan kriteria tertentu dalam

pengambilan sampel, sehingga representasi sampel tidak mencakup seluruh
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populasi perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini tidak dapat diterapkan secara umum karena keterbatasan
terkait pendekatan ini terletak pada representativitas sampel yang terbatas.

2. Keterbatasan dari penggunaan variabel prediktor seperti sustainable growth
rate, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan good corporate
governance yang digunakan untuk memengaruhi pengungkapan sustainability
report.

3. Penggunaan skala biner (0 dan 1) dalam mengukur variabel sustainability
report memiliki keterbatasan signifikan dalam memberikan gambaran yang
mendalam dan akurat terkait praktik keberlanjutan perusahaan. Skala tersebut
kurang spesifik, tidak cukup sensitif untuk menggambarkan variasi antar
perusahaan, sulit mengukur perubahan seiring waktu, dan tidak
mempertimbangkan konteks di mana tindakan keberlanjutan diambil. Oleh
karena itu, penelitian yang mengadopsi skala biner mungkin gagal
mencerminkan kompleksitas praktik keberlanjutan serta tingkat tanggung

jawab perusahaan secara menyeluruh.

D. Saran
Adapun saran yang peneliti berikan antara lain:

1. Bagi akademisi atau peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas
cakupan penelitian ke lebih banyak perusahaan dan atau memasukkan indeks
syariah lain selain Jakarta Islamic Index dan memperpanjang periode penelitian
guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif terkait sustainability

report perusahaan yang terdaftar di indeks syariah serta mempertimbangkan
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penambahan variabel yang mungkin berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability report perusahaan.

. Untuk meningkatkan validitas dan kedalaman analisis, penelitian selanjutnya
dapat mempertimbangkan penggunaan pengukuran yang lebih terinci atau
scoring yang mencerminkan tingkat keberlanjutan perusahaan secara lebih
akurat. Sistem skala yang lebih kompleks, skala numerik, atau indeks
keberlanjutan dapat digunakan untuk memberikan informasi yang lebih rinci
dan memperhitungkan perubahan seiring waktu. Selain itu, melibatkan
pemangku kepentingan dalam proses evaluasi dapat memberikan perspektif
eksternal yang berharga dan menambahkan dimensi holistik pada penilaian
keberlanjutan perusahaan. Dengan demikian, penelitian dapat memperoleh
pemahaman yang lebih kaya tentang dampak praktik keberlanjutan perusahaan
terhadap ekonomi, sosial, dan lingkungan.

. Untuk meningkatkan relevansi hasil, penelitan selanjutnya disarankan untuk
mempertimbangkan penggunaan indeks atau objek penelitian yang lebih luas,
memungkinkan penggunaan sampel yang lebih besar dan analisis yang lebih
holistik. Hal ini dapat mengoptimalkan hasil penelitian dan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik keberlanjutan di berbagai
sektor ekonomi.

. Bagi pihak terkait khususnya perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index agar tetap meningkatkan dan mempertahankan tanggung jawab
mereka terhadap lingkungan dan sosial. Stakeholders diharapkan dapat

memperhatikan faktor yang mendorong perusahaan agar melakukan pelaporan
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sustainability report yang baik. Hal tersebut dapat menjadikan perusahaan
yang terindeks syariah sebagai perusahaan yang betul-betul menerapkan

prinsip syariah.
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